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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja
terhadap kinerja guru Sekolah Dasar. Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset penting
dalam mencapai tujuan organisasi, dan kinerja pegawai sangat dipengaruhi oleh faktor
kompensasi dan lingkungan kerja. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif dengan teknik survei. Populasi yang diteliti terdiri dari 20 guru Sekolah
Dasar, dengan sampel sebanyak 15 kinerja guru Sekolah Dasar yang diambil secara simple
random sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner online goole form yang sebarkan melalui
media sosial dan dirancang untuk mengukur variabel kompensasi, lingkungan kerja, dan kinerja
pegawai. Kuesioner berisi butir pernyataan dengan sakal likert 1 sampai 5. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan regresi linear berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan.
Analisis data penelitian menggunakan sofyware SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompensasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar
dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Selain itu, lingkungan kerja juga menunjukkan
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar dengan nilai signifikansi
0,032. Uji F mengindikasikan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan
mempengaruhi kinerja kinerja guru Sekolah Dasar dengan nilai signifikansi 0,000. Berdasarkan
temuan ini, dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja memiliki pengaruh
signifikan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar. Faktor yang dominan meningkatkan kinerja
adalah kompensasi. Oleh karena itu, disarankan agar instansi terus meningkatkan kompensasi
dan menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk mencapai kinerja yang lebih optimal.

Kata Kunci: Kompensasi, Lingkungan Kerja, Kinerja kinerja guru Sekolah Dasar

1. Pendahuluan
Pada era digital ini , kualitas SDM saja tidak cukup untuk menjamin keberhasilan organisasi
tanpa adanya dukungan sarana dan prasarana kerja yang memadai. Sarana kerja mencakup
berbagai peralatan dan fasilitas yang digunakan oleh organisasi untuk membantu pegawai
dalam menjalankan . Jika sarana dan prasarana kerja tidak memadai, maka motivasi dan
kinerja pegawai dapat terganggu. Hasil survei internal yang dilakukan pada tahun
2024menunjukkan bahwa 70% pegawai merasa fasilitas kerja yang tersedia masih perlu
ditingkatkan, terutama dalam aspek teknologi dan kenyamanan ruang kerja.Selain ketersediaan
sarana dan prasarana, lingkungan kerja juga memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Lingkungan kerja yang baik akan menciptakan kondisi kerja yang nyaman, aman, dan
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kondusif bagi pegawai untuk menjalankan tugasnya secara optimal. lingkungan kerja terbagi
menjadi lingkungan kerja fisik, seperti pencahayaan, tata ruang kantor, ventilasi, serta
kebersihan tempat kerja, dan lingkungan kerja non-fisik, seperti budaya organisasi, hubungan
antarpegawai, serta suasana kerja yang mendukung produktivitas.Lingkungan kerja yang positif
dapat meningkatkan produktivitas pegawai hingga 25% dibandingkan dengan lingkungan kerja
yang kurang mendukung. Dengan demikian, organisasi harus memastikan bahwa kondisi
lingkungan kerja pegawainya dapat menunjang produktivitas mereka secara maksimal. Selain
lingkungan kerja, faktor lain yang turut mempengaruhi kinerja pegawai adalah kompensasi.
Kompensasi merupakan bentuk imbalan yang diberikan oleh organisasi kepada pegawai atas
kinerja yang mereka lakukan. kompensasi dapat diberikan dalam bentuk kompensasi langsung,
seperti gaji, bonus, dan insentif, maupun kompensasi tidak langsung, seperti tunjangan
kesehatan, fasilitas kerja, dan jaminan sosial.Dalam penelitian ditemukan bahwa kinerja guru
Sekolah Dasar yang menerima kompensasi yang sesuai dengan beban kerja mereka
cenderung lebih termotivasi dan memiliki tingkat loyalitas yang lebih tinggi terhadap organisasi.
Oleh karena itu, kebijakan kompensasi yang adil dan transparan menjadi sangat penting dalam
meningkatkan kinerja kinerja guru Sekolah Dasar.
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi terhadap kinerja guru
Sekolah Dasar.
2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja
guru Sekolah Dasar
3. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh kompensasi dan lingkungan kerja
secara simultan terhadap kinerja guru Sekolah Dasar

2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dengan teknik
survei. Populasi yang diteliti terdiri dari 20 guru Sekolah Dasar, dengan sampel sebanyak 15
kinerja guru Sekolah Dasar yang diambil secara simple random sampling. Data dikumpulkan
melalui kuesioner online goole form yang sebarkan melalui media sosial dan dirancang untuk
mengukur variabel kompensasi, lingkungan kerja, dan kinerja pegawai. Kuesioner berisi butir
pernyataan dengan sakal likert 1 sampai 5. Analisis data dilakukan dengan menggunakan
regresi linear berganda untuk menguji hipotesis yang diajukan. Teknik analisis dalam
penelitian ini adalah menguji validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linier
berganda, uji detreminasi, uji partial (t) dan uji simultan (F).
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Hipotesis penelitian ini adalah:

H1: Kompensasi mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja guru sekolah
dasar

H2: Lingkungan kerja mempunyai hubungan positif dan signifikan terhadap kinerja guru

sekolah dasar
\ Kinerja guru

Kompensasi

sekolah dasar

Lingkungan kerja

Gambar 1. Model penelitian

3. Hasil dan Pembahasan
a. Uji Regresi Linear Berganda

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui sejauh mana kompensasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) berpengaruh
terhadap kinerja guru sekolah dasar. Berikut adalah hasil analisis regresi linier berganda

Tabel 1. Regresi Linear Berganda
Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.116 3.821 4.218 .000
Kompensasi 457 .096 591 4,770 .000
Lingkungan Kerja .262 118 .276 2.224 .032

a. Dependent Variable: kinerja guru sekolah dasar

Berdasarkan output SPSS pada tabel 1 disimpulkan bahwa:

a. Nilai X1 Kompensasi sebesar 0.457 bertanda positif yang mengartikan bahwa
setiap X1 Kompensasi turun sebesar 1 satuan maka akan menurunkan Y kinerja
guru sebesar 0.457 satuan. dan sebaliknya ketika nilai X1 Kompensasi naik
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sebesar 1 satuan akan meningkatkan nilai kinerja guru sekolah dasar.

b. Nilai X2 Lingkungan kerja adalah 0.262 hal ini juga bertanda positif yang diartikan
bahwa ketika nilai X2 Lingkungan kerja  meningkat 1 satuan makan akan
meningkatkan hasil Y kinerja guru , dan sebaliknya ketika X2 Lingkungan kerja
menurun sebesar 1 satuan maka akan menurunkan nilai Y kinerja guuu sebesar
0.262. Maka persamaan regresi nya pada penelitian ini dapat ditulis dengan :

Y :16.116 + 0.457X1 + 0.262X2
Y :16.116 + 0.457 Kompensasi + 0.262 Kinerja Guru

Faktor yang dominan meningkatkan kinerja adalah kompensasi

b. Uji Koefisien Determinasi

Nilai koefisien determinasi (R2) pada korelasi digunakan untuk mengetahui tingkat
pengaruh dari variabel dependen yang dipengaruhi oleh faktor variabel independen
yang sedng diteliti, maka penulis mengasumsikan nilai R square.. Berikut dibawah ini
adalah hasil Uji Koefisien Determinasi :

Tabel 2. Regresi Linear Berganda
Model Summary®
Adjusted R Std. Error of Durbin-
Model R R Square Square the Estimate Watson
1 779% .606 .585 1.598 2.119
a. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi
b. Dependent Variable: Kinerja guru

Uji Koefisien Determinasi pada penelitian ini yaitu menggunakan R Square seperti
tabel diatas yang menunjukkan diangka 0.606 atau 60.6% yang artinya variabel Y
Kinerja Guru dapat dipengaruhi oleh variabel X1 Kompensasi dan X2 Lingkungan kerja
serta sisanya sebesar 39.4% dapat dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan
pada penelitian ini.

c. Hasil Pengujian Hipotesis
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Uji T (Parsial)

Uji t, yang juga dikenal sebagai uji parsial, digunakan untuk menguji pengaruh
masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara individual.
Pengujian ini dapat dilakukan dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel atau
dengan melihat tingkat signifikansi (sig) pada hasil perhitungan t hitung

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji T

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 16.116 3.821 4.218 .000
Kompensasi 457 .096 591 4.770 .000
Lingkungan Kerja .262 118 .276 2.224 .032

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai

a. Uji parsial pada variabel X1 Kompensasi menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,770 > 1.76
dengan tingkat significant sebesar 0,000 < 0.050 artinya variable Kompensasi memiliki
arah positif dan signifikan terhadap Y Kinerja Guru .

b. Uji parsial pada variabel X2 Lingkungan Kerja menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,224
> 1.76 dengan tingkat significant sebedar 0,032 < 0.050 artinya Lingkungan Kerja
memiliki arah positif dan significant terhadap Y Kinerja Guru .

Uji F (Simultan)

Uji F Simultan pada dasarnya menunjukkan apakah semua variable independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama — sama terhadap
variable dependennya. Hasil uji F ditampilkan dalam table berikut ini :

Tabel 4. Hasil Perhitungan Uji F

ANOVA?®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 145.530 2 72.765  28.499 .000°
Residual 94.470 37 2.553
Total 240.000 39

a. Dependent Variable: Kinerja Pegawai
b. Predictors: (Constant), Lingkungan Kerja, Kompensasi

Uji simultan atau uji bersamaan antara X1 dan X2 terhadap Y dengan nilai F hitung
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sebesar 28.499 lalu dibandingkan dengan tabel distribusi F yaitu sebesar 3.25 yang
artinya F hitung > F tabel dengan tingkat signifikan 0,000 hal ini menunjukkan bahwa
secara bersamaan variabel X1 Kompensasi dan X2 Lingkungan Kerja dapat
mempengaruhi variabel Y Kinerja Guru .

1. Analisis dan Interpretasi Secara Simultan

Berdasarkan hasil uji F dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai tersebut
lebih kecil dari derajat kepercayaan yang telah ditentukan yaitu sebesar 5% (0,000 <
0,05) dapat disimpulkan bahwa kompensasi dan lingkungan kerja secara simultan
berpengaruh terhadap kinerja guru sekolah dasar. Maka hal ini menunjukkan bahwa
kompensasi dan lingkungan kerja yang didapat oleh guru sekolah dasar secara umum
sudah baik. Hal ini ditunjukkan oleh feedback positif dari responden atas hasil
kompensasi dan lingkungan kerja yang yang didapat oleh kinerja guru sekolah dasar

2. Analisis dan Interpretasi secara Parsial

Secara parsial variable kompensasi (X1) dan lingkungan kerja (X2) apakah
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru sekolah dasar (Y), hal ini dapat
dilihat dengan membandingkan nilai significan dengan derajat kepercayaan (a) sebesar
5%, apabila nilai significant lebih kecil dari derajat kepercayaan maka secara parsial
ada pengaruh kompensasi dan dan lingkungan kerja terhadap kinerja kinerja guru
sekolah dasar begitupun sebaliknya. Maka hasil dari tiap — tiap variable dapat diketahui
sebagai berikut:

1. Variabel Kompensasi (X1)

Hasil uji parsial pada variabel X1 menghasilkan nilai t hitung sebesar 4,770
dengan tingkat significant sebesar 0,000 artinya variable kompensasi memiliki arah
positif dan signifikan terhadap Y. Hal ini menunjukkan bahwa variable kompensasi
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kinerja guru sekolah
dasar. Kompensasi memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja pegawai karena
merupakan bentuk apresiasi langsung terhadap kontribusi mereka. Sistem
kompensasi yang adil dan kompetitif meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja,
sehingga pegawai lebih termotivasi untuk bekerja sesuai target organisasi. Hal ini
menunjukkan bahwa kebijakan kompensasi yang efektif dapat secara langsung
memengaruhi produktivitas.

2. Variabel Lingkungan Kerja (X2)

Uji parsial pada variabel X2 menghasilkan nilai t hitung sebesar 2,224 dengan
tingkat significant sebedar 0.032 artinya variabel Lingkungan Kerja memiliki arah
positif dan signifikan terhadap Y. Hal ini menunjukkan bahwa Lingkungan Kerja
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja kinerja guru sekolah
dasar. Lingkungan kerja yang baik menciptakan suasana yang mendukung
produktivitas dan kenyamanan pegawai dalam menyelesaikan tugas mereka. Hasil
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penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja berperan penting dalam
meningkatkan kualitas kerja pegawai, baik dari aspek fisik (fasilitas dan
kenyamanan) maupun non-fisik (hubungan kerja yang harmonis).

3. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang pengaruh kompensasi dan lingkungan
kerja terhadap kinerja guru dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t). Variabel kompensasi (X1)
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Sehingga
semakin baik kompensasi yang diberikan, maka semakin tinggi kinerja guru

2. Berdasarkan hasil uji secara parsial (uji t). lingkungan kerja (X2) berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Sehingga semakin baik lingkungan
kerja yang ada, maka semakin tinggi kinerja guru Berdasarkan hasil pengujian
simultan atau secara bersama - sama melalui uji F. Variabel kompensasi dan
lingkungan kerja secara simultan mempengaruhi kinerja kinerja guru

Dari hasil kesimpulan diatas, dapat dikemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat
memberikan manfaat bagi beberapa pihak yang berkepentingan yaitu sebagai berikut :

a) Bagi Pemerintah

Pemerintah diharapkan dapat meningkatkan kebijakan kompensasi yang adil
dan kompetitif untuk memotivasi guru. Kompensasi yang lebih baik, baik dalam
bentuk gaji maupun tunjangan, dapat meningkatkan kinerja pegawai. Selain itu,
penting bagi instansi untuk menciptakan lingkungan kerja yang kondusif dengan
memperbaiki fasilitas fisik, meningkatkan kebersihan, dan menyediakan
dukungan yang memadai dari atasan kepada pegawai. Langkah-langkah ini
dapat mendorong kinerja guru.

b) Bagi Akademisi
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi-studi di bidang
manajemen sumber daya manusia, khususnya yang terkait dengan kinerja guru..
Hasil penelitian ini dapat memperkaya literatur mengenai hubungan antara
kompensasi, lingkungan kerja, dan kinerja guru.

c) Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan jumlah variable dan juga cakupan
wilayah yang terbatas, sehingga untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian dengan menambah variabel dan faktor lain seperti
kepuasan kerja, motivasi, atau budaya organisasi untuk memberikan
pemahaman yang lebih mendalam.Dengan adanya keterbatasan ini, diharapkan
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penelitian lanjutan dapat mengatasi kekurangan tersebut dengan menggunakan
pendekatan yang lebih komprehensif, seperti memperluas cakupan wilayah
penelitian, atau menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam,
seperti wawancara mendalam atau observasi langsung.
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